
Oleh karena itu dipakai dosis N yang sesuai dengan hasil Wargic> 
no, Sutjihr.o dan Gozali (1979), tapi P diberikan sesuai dosis 
yang oleh Onwueme (1978) mencukupi. Setelah percobaan ini 
selesai barulah dapat dilakukan Percobaan-percobaan untuk 
menentukan pemupukan optlmal. 

BAHAN DAN METODA 

Dalam percobaan ini diuji 10 klon. ubi kayu yang ter
baik yang diperoleh dari Lembaga Pusat Penelitian Pertanian, 
Bogor, yaitu X 42, No. 528, Adira 1, W 1056,W 1166,Adire 2, 

W 1517, W 1548, W 1705 dan No. 547. Aancangan yang 
dipakai adalah A~ncangan Acak Kelompok dengan 10 varieta'S 
ubi kayu sebagai petak dan diu lang empat kali. 

Petak berukuren 5 x 5 m, jarak tanam adalah 1 x 1 m. Barisan 
luar adalah pinggiran, sehingga 9 tanama" tiap petak dipanen. 

Pupuk dasar yang diberikan adalah 200 kg Urea, 200 
kg TSP, dan 100 kg KCllha. TSP dan KCI diberikan pada waktu 
tanam yaitu 20 9 dan 10 9 masing-masing dalam lubang dekat 
stek, sedangkan Urea diberikan setengah pada waktu tanam dan 
setengahnya lagi 8 minggu kemudian. 

Parameter yang diamati adalah produksi ubi segar, ubi 
dikupas dan g'aplek.Percobaan ini dimulai pada tanggal 4 Maret 
1979 dan dipanen 10 bulan kemudian. Pada produksi tidak di
adakan koreksi terhadap kerusakan oleh hama utama yang ter
dapat di daerah percobaan, yaitu: babi hutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil percobaan ini terlihat pada Tabel 2. Varietas Adira 
2 dan W 1166 berproduksi ubi segar'lebih tinggi dari kontrol 
No. 528. 

Tabel 2. Produksi 10 klon ubi kayu 
(Tabel 2. Yield of 10 cassava clones) 

Ubi sagar Ubi dikupas Gaplek 
Klon (Fresh (Peeled tuber) (Chips) 
(clone) tuber) 

hon/ha) ton/ha %* ton/ha 'J(,* 

X42 16.532 11.943 72.24 5.222 31.59 

No. 428 38.640 31.030 80.31 9.477 24.53 

Adira 1 (W 78) 17.087 12.777 74.78 4.555 26.66 

W 1056 30.275 24.586 81.21 8.721 28.81 

W 1166 39.308 30.830 78.43 12.365 31.46 

Adire 2 (W 236) 40.552 31.808 78.44 11.888 29.32 

W 1517 34.641 26.109 75.37 11.143 32.17 

W 1548 17.498 11.532 65.90 4.722 26.99 

W 1705 5.388 3.923 72.81 1.533 28.57 

No. 547 5.755 4.444 77.22 1.667 28.97 

-) terhadap ubi kayu segar (from fresh tuber) 

Tetapi blla dilihat produksi gapleknya, No. 528 diungguli oleh 
W. 1166, Adira 2 dan W 1547. Kontrol lain, No. 547 berpro
duksi jauh di bawah potensinya, oleh karena serangan babi 
hutan. Hal yang sama menimpa W 1705. 

Pada umumnya hasil yang dicapai berada dalam k.isaran pro
duksi yang telah dilaporkan sebelumnya (Soenarjo et al., 1976, 
1977; Wargiono, 1978). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
juga, bahwa klon-klon AdirCl 2, W 1166, W 1517 dan No. 528 
berproduksi tinggi di kebanyakan tempat, termasuk di tanah 
aluvial Sitiung II. 

Juga terlihat perbedaan yang cukup besar antara ren
demen ubi yang dikupas (kisaran 65.90 sampai 81.21 persen) 
dan rendeman gaplek (kisaran 24.53 sampai 32.17 persen). 

Persentase gaplek ini lebih tinggi dari hasil yang diperoleh War
giono (1978) (kisaran 18.65 sampai 31.02 persen) disebabkan 
oleh perbedaan umur panen. Namun demikian dalam kedua 
percobaan ini No. 528 (kontroU memperlihatkan persentase 
yang paling rendah. 

KESIMPULAN 

Tanah aluvial yang bertekstur' liat hingga liat berdebu 
dapat menghasil kan ubi kayu hingga 40 ton ubi segar/ha bila di
pupuk. 

Jeni5-jenis ubi kayu yang paling baik hasilnya dalam per
cobaan ini adalah berturut-turut Adira 2, W 1166, No. 528, 
danW1517. 
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